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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Penelitian ini membahas mengenai dampak rivalitas oligarki antara Raja Bhumibol Adulyadej dan Thaksin

Shinawatra terhadap terjadinya kudeta militer tahun 2006 dan 2014 di Thailand. Dengan menggunakan teori

oligarki oleh Jeffrey A. Winters dan konsep kudeta oleh Edward Luttwak, penelitian ini mengidentifikasi

oligarch yang menghadapi berbagai ancaman dalam mempertahankan kekayaan dan kekuasaan mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana rivalitas yang terjadi antar oligarch tersebut, dan melihat

bagaimana rivalitas tersebut berpengaruh terhadap terjadinya kudeta militer di tahun 2006 dan 2014. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa Raja Bhumibol Adulyadej dan Thaksin Shinawatra merupakan oligarch

karena mereka memiliki sumber daya kekuasaan: hak politik formal; jabatan resmi; kuasa pemaksaan;

kekuatan mobilisasi; dan kekuasaan material. Merujuk pada cara mereka dalam menghadapi berbagai

ancaman, Raja Bhumibol Adulyadej tergolong sebagai oligarch sultanistik, sementara Thaksin Shinawatra

tergolong sebagai penguasa kolektif. Bentuk konkret dari rivalitas kedua oligarch tersebut dapat dilihat

melalui bangkitnya kelompok yellow shirt dan red shirt. Rivalitas yang terjadi antara kedua oligarch tersebut

pada akhirnya berujung pada kudeta militer di Thailand tahun 2006 dan 2014. Kedua tersebut merupakan

bentuk dari pola revolusi karena tujuannya adalah untuk membuat perubahan dalam struktur sosial politik,

yakni untuk menggulingkan Thaksin Shinawatra dari pemerintahan dan menghapus pengaruhnya dalam

konstelasi politik yang akan datang.

<hr>

<i><b>ABSTRACT</b>

This research discusses the impact of the oligarch rivalry between King Bhumibol Adulyadej dan Thaksin

Shinawatra towards the 2006 and 2014 military coups in Thailand. By combining the oligarch theory by

Jeffrey A. Winters and the concept of coup by Edward Luttwak, it identifies the oligarchs who must deal

with several threats in their attempt to defend their wealth and power. The purpose of this research is to see

how far the rivalry goes between the two oligarchs and aims to see how it later contributes to the military

coup in 2006 and 2014. The findings of this study suggest that King Bhumibol Adulyadej and Thaksin

Shinawatra are both oligarchs because they have power resources: formal political rights; official position;

coercive powers; mobilizational power; and material power. In terms of how they respond to several threats,

while King Bhumibol Adulyadej is considered to be a sultanistic oligarch, Thaksin Shinawatra is considered

to be a collective authority. The form of this oligarch rivalry is visible through the rise of the yellow shirt

and the red shirt group, and eventually resulted in a military coup in Thailand in 2006 and subsequently the

2014 coup. Both coups were considered as a revolutionary coup because the aim was to make changes in the

socio-political structure, namely replacing Thaksin Shinawatra from the prime minister's position and

remove his influence in upcoming politics.<i/>

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20491256&lokasi=lokal

